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Asap cair mengandung berbagai senyawa yang dapat di kelompokkan ke dalam 
kelompok senyawa fenol, asam dan kelompok senyawa karbonil. Kelompok-kelompok 
senyawa tersebut berperanan sebagai anti mikroba, anti oksidan, pemberi flavor dan 
pembentuk warna. Karena asap cair dapat berperan sebagai anti mikroba dan anti 
oksigen, maka asap cair dapat digunakan sebagai bahan pengawet. Manfaat asap cair 
sebagai anti jamur dapat mengendalikan jamur Ganoderma boninense pada kelapa 
sawit pada busuk pangkal batang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat 
asap cair tempurung kelapa dalam menghambat pertumbuhan jamur Ganoderma 
boninense. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada perlakuan yang paling 
efektivas menghambat pertumbuhan jamur paling rendah C0 dengan daya hambatnya 
0% dan paling tinggi C4 dengan  daya hambat 100%. Hal ini menunjukkan bahwa asap 
cair tempurung kelapa memiliki manfaat dalam menghambat pertumbuhan jamur. 
 
 
Kata Kunci  :  Asap Cair, Tempurung Kelapa, Jamur, Daya hambat. 
 
PENDAHULUAN  
Jamur, khususnya kelompok 
jamur makroskopis atau makrofungi 
(Basidiomycota), merupakan kelompok 
utama organisme pendegradasi 
lignoselulosa karena mampu 
menghasilkan enzim-enzim 
pendegradasi lignoselulosa seperti 
selulase, ligninase, dan hemiselulose 
(Munir. E 2006), sehingga siklus materi 
di alam dapat terus berlagsung. Selain 
itu, kelompok jamur makroskopis secara 
nyata mempengaruhi jarring jarring 
makanan di hutan, kelangsungan hidup 
atau perkecambahan anakan-anakan 
pohon, pertumbuhan pohon, dan 
keseluruhan kesehatan hutan. Jadi, 
keberadaan jamur makroskopis adalah 
indicator penting komunitas hutan yang 
dinamis  (Molina, et all.2001) 
  Kerugian ekonomi yang di 
akibatkan  oleh Ganoderma boninense 
terjadi di berbagai daerah di seluruh 
dunia termasuk Asia Tenggara (Corley 
dan Tinker, 2003). Menurut Idris et al., 
(2004) serangan penyakit busuk 
pangkal batang disebabkan fungi 
patogen Ganoderma boninense dalam 
pengembangan dan peningkatan 
produksi kelapa sawit di Asia Tenggara 
termasuk Indonesia terutama pada 
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kebun peremajaan. Zakaria et al., 
(2005) melaporkan bahwa pada kebun 
peremajaan, kematian tanaman akibat 
busuk pangkal batang dapat mencapai 
60%. Ganoderma boninense tergolong 
fungi patogen tular tanah yang infeksi 
penyakit melalui perakaran dan 
penyebaran penyakit dengan cara 
menghasilkan basidiospora sebagai 
sumber inokulum infeksi penyakit busuk 
pangkal batang (Lee et all, 2005). 
Pengendalian Ganoderma 
boninense selama ini belum berhasil 
menekan perkembangan penyakit. 
Pengendalian dengan kultur teknis, 
mekanis, dan kimiawi sering mengalami 
kegagalan karena Ganoderma 
boninense merupakan patogen tular 
tanah dengan kemampuan saprofitik 
yang tinggi dan kisaran hospes 
tanamanyang luas (Nildayanti, 2011). 
Pengendalian Ganoderma boninense 
yang masih dilakukan menggunakan 
bahan kimia berupa fungisida 
menyebabkan residu, resistensi fungi 
patogen, pencemaran lingkungan biotik 
maupun abiotik dan tidak berhasil 
mengatasi penyebaran penyakit busuk 
pangkal batang. Penggunaan agens 
hayati dan nabati merupakan alternatif 
yang dapat dilakukan untuk 
mengendalikan penyakit busuk pangkal 
batang. Penekanan terhadap 
perkembangan penyakit busuk pangkal 
batang dilakukan dengan 
menggunakann agens hayati dan nabati 
melalui proses mekanisme 
antagonisme dan pengujian senyawa 
fitokimia. Pengujian senyawa fitokimia 
dilakukan dengan memanfaatkan hasil 
ekstraksi bahan alam berasal dari 
tumbuhan yang berpotensi menekan 
pertumbuhan fungi patogen. 
Beberapa jenis jamur yang 
menyerang tanaman sawit salah 
satunya, jamur Ganoderma boninense 
merupakan penyakit yang paling 
merusak dalam perkebunan kelapa 
sawit di Indonesia khususnya di tanah 
gambut pengendalian dengan pestisida 
kimia memiliki dampak yang berbahaya 
untuk lingkungan dan kesehatan 
manusia. Pada kecambah dan bibit 
kelapa sawit Ganoderma boninense 
lebih cepat menyerang tanaman kelapa 
sawit dilahan gambut karena tunggul-
tunggul kelapa sawit yang masih tersisa 
dalam tanah merupakan sumber infeksi 
yang paling kuat di kebun peremajaan 
(bekas kelapa sawit). Jamur 
Ganoderma boninense dapat 
menyerang kelapa sawit pada tahap 
produksi dan pembibitan. Gejala yang 
khas sebelum terbentuknya tubuh buah 
jamur, ditandai adanya pembusukan 
pada pangkal batang, sehingga 
menyebabkan busuk kering pada 
jaringan dalam (Semangun 2008).  
Pengendalian penyakit busuk pangkal 
batang diperlukan teknik yang tepat 
terutama pengendalian yang bersifat 
ramah lingkungan. Salah satu adalah 




Penelitian ini dilakukan di 
Laboratorium Biomolekuler Fakultas 
Kedokteran Universitas Prima 
Indonesia dan dimulai pada bulan Juni 
2019 sampai dengan selesai. Bahan 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah asap cair tempurung kelapa 
komersil, jamur Ganoderma boninense 
dan alcohol 95% alat yang digunakan 
dalam penelitian ini korek api, bunsen, 
petridish, spatula, inkubator, akuades, 
alat laminarair flowdan alat tulis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh Asap Cair Tempurung 
Kelapa Terhadap Pertumbuhan 
Jamur  Ganoderma boninense 
Berdasarkan hasil pengamatan 
jamur Ganoderma boninense 
menunjukkan kemampuan asap cair 
tempurung kelapa dalam menghambat 
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pertumbuhan jamur Ganoderma 
boninense yang dimana dapat diketahui 
secara statistik pemberian asap cair 
tempurung kelapa berpengaruh, dimana 
pada perlakuan C0 berbeda nyata 
dengan perlakuan C1, C2, C3, C4 tetapi 
perlakuan konsentrasi tidak berbeda 
nyata terhadap konsentrasi lainnya, hal 
ini dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah 
ini : 
 
Tabel 1 :Rataan diameter koloni jamur (cm) Ganoderma boninense terhadap pemberian asap 
cair tempurung kelapa 
Perlakuan  Rerata kloni jamur (cm) Daya hambat (%) 
C0 1,93a 0 
C1 1b 100 
C2 1b 100 
C3 1b 100 
C4 1b 100 
Ket : Nilai pada kolom yang memiliki notasi menunjukkan pengaruh berbeda nyata menurut 
TNR 10% 
 
Berdasarkan pada Tabel 1 
diatas rerataan diameter daya tumbuh 
jamur Ganoderma boninense tertinggi 
terdapat pada perlakuan kontrol 
ataupun C0 yaitu 1,93 cm hal ini di 
karenakan perlakuan C0 menggunakan 
PDA 10 ml + 0 ml asap cair dengan 
konsentrasi 0% atau tanpa asap cair.  
Sedangkan pada daya hambat tumbuh 
jamur Ganoderma boninense pada 
perlakuan C1 sampai dengan C4 
dengan konsentrasi asap cair tertentu 
sudah menunjukkan  asap cair dengan 
signifikan menghambat pertumbuhan 
jamur Ganoderma boninense, dengan 
perlakuan terkecil C1 yaitu 1 cm  hal ini 
dikarenakan perlakuan asap cair 0,5 ml 
+ PDA 9,5 ml konsentrasi 5% adalah 
sesuai untuk menghambat daya 
pertumbuhan jamur Ganoderma 
boninense dan pada perlakuan tertinggi 
C4 1 cm dengan perlakuan asap cair 2 
ml + PDA 8 ml konsentrasi 20% 
menunjukkan hasil yang sama terhadap 
daya pertumbuhan jamur Ganoderma 
boninense dengan perlakuan terkecil. 
Hal ini sesuai dalam pernyataan 
Priyamto (2012) asap cair tempurung 
kelapa mengandung senyawa fenol 
yang mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri atau jamur 
sehingga dapat digunakan sebagai 
disinfektan. Daya racun fungisida yang 
berperan dalam menghambat 
pertumbuhan jamur didalam asap cair 
berasal dari komponen fenol dan asam. 
Pertumbuhan Ganoderma boninense 
relative lambat pada media PDA dimana 
untuk masa pertumbuhannya sendiri 
membutuhkan 1-7 hari untuk tumbuh 
memenuhi cawan petridish dan 
pertumbuhan jamur juga bisa 
dipengaruh dengan struktur jamur atau 
juga daya tumbuh jamur yang dimana 
menurut (Aeny, 2010). Trichoderma 
spp.mempunyai kecepatan 
pertumbuhan pertumbuhan koloni 
paling cepat, hanya membutuhkan 
waktu 7-9 hari dibandingkan 
pertumbuhan Ganoderma boninense  
yang membutuhkan waktu 15-40 hari. 
Jadi dengan hasil pegamatan yang 
dilakukan secara visual atau juga 
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secara langsung efeketivitas daya 
hambat asap cair dalam penghambatan 
pertumbuhan jamur Ganoderma 
boninense berpengaruh pada perlakuan 
konsentrasi C1 sampai C4 dengan 
menggunakan dosis tertentu 
pertumbuhan jamur Ganoderma 
boninense dapat di tekan oleh asap cair 
tidak harus dengan menggunakan dosis 
yang banyak, hal ini dapat dilihat dari 
penelitian ini yang dimana pada cawan 
petridish yang menggunakan asap cair 
tempurung  kelapa tidak adanya 
perubahan ataupun menunjukakan 
adanya pembentukkan miselium pada 
media PDA yang sudah tercampur 
dengan asap cair tempurung kelapa, 
maka konsentrasiyang digunakan 
efektif dalam menekan pertumbuhan 
jamur dan juga pertumbuhan jamur 
Ganoderma yang tergolong lama dalam 
masa perkembangan juga sebagai 
pengaruh jamur tersebut lambat tumbuh 
dan membuat senyawa aktif yang 
terkandung dalam asap cair lebih 
efektif. 
 
Pengaruh Asap Cair Tempurung 
Kelapa Terhadap Diameter Jamur 
Ganoderma boninense 
Berdasarkan pada Tabel 1 hasil 
pengamatan visual dilakukan selama 14 
hari terhadap pertumbuhan diameter  
jamur Ganoderma boninense perlakuan 
kontrol C0 asap cair 0 ml + PDA 10 ml 
hasilnya miselium tumbuh pada cawan 
petridish dengan rataan diameter koloni 
jamur 1,93 cm sedangkan hasil 
pengamatan pada perlakuan ter-rendah 
sampai tertinggi dimana C1 dengan 
pemberian asap cair 0,5 ml PDA 9,5 ml 
dan C4 dengan pemberian asap cair 2 
ml + PDA 8 ml hasil tumbuh diameter 
koloni jamur menunjukkan sama tidak 
mengalami perubahan tetap seperti 
diameter awal jamur yaitu 1 cm atau 
tidak ada munnculnya pertumbuhan 
miselium pada beberapa cawan 
petridish dengan taraf konsentrasi 5% 
dan 20% jamur Ganoderma boninense 
mengalami penghambatan 
pertumbuhan, hal tersebut 
menunjukkan bahwa jamur 
Ganoederma boninense terhambat 
pertumbuhannya sehingga kecepatan 
pertumbuhan diameter jamur lebih 
lambat. Fungisida dapat bersifat 
fungistatik, yaitu bersifat tidak 
membunuh cendawan tetapi hanya 
menghambat pertumbuhan serta 
bersifat genestatik yang mencegah 
sporulasi. Ini terjadi karena aktifitas 
antimikrobia asap cair tempurung 
kelapa yang dimana disebabkan oleh 
kandungan senyawa antimikrobia yang 
terkandung dalam asap cair tersebut 
dikelompokkan dalam fenol dan asam, 
pada proses penghambatan 
pertumbuhan jamur dipengaruhi oleh 
senyawa yang bersifat antimikroba 
pada asap cair tempurung kelapa yaitu: 
fenol Phenol, 2-ethylphenol, 3-
Methylphenol, 2,6-Dimethylphenol, 2,4-
Dimethylphenol, dan 3-hylphenol serta 
senyawa asam 2,3dihydroxy-benzoic 
acid, 3-methoxybenzoic acid methyl 
ester, dan 4-Hydroxy-benzoic acid 
methyl ester (Karseno et al 2002) 
dimana jauh lebih tinggi dan berbeda 
nyata bila dibandingkan dengan 
perlakuan yang menggunakan asap cair 
tempurung kelapa, Seperti yang 
dinyatakan oleh Darmadji (1996), 
bahwa dibanding dengan asap cair dari 
jenis kayu lainnya, asap cair tempurung 
kelapa mempunyai kelebihan dalam 
menghambat pertumbuhan 
mikroorganisme dan patogen. Sejauh 
penelitian ini dilakukan selain asap cair 
yang mengandung anti jamur ada juga 
faktor lain yang dapat menghambat 
diameter tumbuh jamur tersebut yang 
dimana faktor lain itu bisa disebabkan 
dengan pertumbuhan jamur yang 
lambat dan bisa juga disebabkan 
dengan struktur jamur lebih padat 
dimana dalam pertumbuhan bisa 
memperlambat ataupun dapat 
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menghambat pertumbuhan jamur 
Ganoderma boninense, dalam 
pernyataan (Aeny, 2010). Trichoderma 
spp. mempunyai kecepatan 
pertumbuhan pertumbuhan koloni 
paling cepat, hanya membutuhkan 
waktu 7-9 hari dibandingkan 
pertumbuhan Ganoderma boninense  
yang membutuhkan waktu 15-40 hari. 
 
Daya hambat asap cair terhadap 
pertumbuhan pertumbuhan jamur  
Berdasarkan penelitian yang 
sudah dilakukan pada hasil pengujian 
menunjukkan bahwa asap cair memiliki 
aktivitas antimikrobia asap cair 
tempurung kelapa disebabkan oleh 
kandungan senyawa antimikrobia yang 
terkandung dalam asap cair tersebut 
yaitu dikelompokkan dalam fenol dan 
asam yang dapat menekan 
pertumbuhan jamur Ganoderma 
boninense. Menurut Priyamto (2012) 
asap cair tempurung kelapa 
mengandung senyawa fenol yang 
mampu menghambat pertumbuhan 
bakteri atau jamur sehingga dapat 
digunakan sebagai disinfektan, berikut 
disajikan gambar Efektivitas Daya 
Hambat Asap Cair Tempurung Kelapa 



















Gambar 1. Efektivitas daya hambat ASCI tempurung kelapa terhadap pertumbuhan 
jamur Ganoderma boninense 
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Pada gambar diatas tersebut 
bisa diketahui dimana pada gambar A 
atau pada perlakuan kontrol C0 tidak 
mempengaruhi daya hambat 
pertumbuhan jamur tersebut sedangkan 
pada gambar B sampai E daya hambat 
asap cair tempurung kelapa terhadap 
jamur Ganoderma boninense 
menunjukkan angka 100% berarti yang 
dimana pada pemberian asap cair untuk 
menghambat daya tumbuh jamur 
Ganoderma boninense berpengaruh 
berbeda nyata dan pemberian asap cair 
tempurung kelapa untuk menekan 
pertumbuhan jamur Ganoderma 
boninense efektif karena pada asap cair 
tempurung kelapa menangdung 
senyawa-senyawa aktif yang bisa 
memperlambat atau juga menghambat 
pertumbuhan jamur. 
Kombinasi antara komponen 
fungsional fenol dan asam-asam 
organik yang bekerja secara sinergis 
mencegah dan mengontrol 
pertumbuhan mikrobia (Pszczola dalam 
Astuti, 2000). Adanya fenol dengan titik 
didih tinggi dalam asap juga merupakan 
zat antibakteri yang tinggi (Astuti, 2000).  
Hal ini di buktikan pada gambar yang 
sudah di sajikan diatas dimana pada 
gambar A miselium tumbuh di media 
PDA dan sedangkan pada gambar B, C, 
D, dan E tidak menunjukkan adanya 
pertumbuhan miselium di petridish yang 
sudah diberikan media PDA. 
 
Kesimpulan  
  ASCI memiliki kandungan anti 
jamur yang bermanfaat dan efektif 
dalam manghambat pertumbuhan jamur 
terlihat pada perlakuaan C4 yaitu 100% 
dan dengan diameter 1cm sedangkan 
pada perlakuaan C0 memiliki daya 
hambat 0% dengan diameter 1,93cm, 
sehingga ASCI dapat dimanfaatkan 
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